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Perbandingan Nilai Kohesi
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Gambar 19. Histogram perbandingan nilai kohesi

Berdasarkan gambar 19, dapat dilihat bahwa tanah yang telah diberi
perkuatan menggunakan geogrid ijuk mengalami peningkatan baik perkuatan
dengan posisi vertikal maupun horizontal. Pada tanah yang diberi perkuatan
vertikal, kohesi tanah mengalami peningkatan sebesar 37.5%, sedangkan pada
tanah yang diberi perkuatan miring 30° mengalami peningkatan sebesar 43.75%.

Perbandingan Besar Sudut Geser Dalam

70.00 66.48

52.26

50.11

30.00

20.00

10.00

Sudut Geser Dalam (derajat)

0.00

Tanpa Perkuatan Perkuatan Vertikal Perkuatan Miring

Gambar 20. Histogram perbandingan nilai sudut geser dalam

Berdasarkan gambar 20, dapat dilihat bahwa tanah yang diberi perkuatan
geogrid ijuk mengalami penurunan. Pada tanah yang diberi perkuatan geogrid
dengan posisi vertikal terjadi penurunan nilai sudut geser sebesar 21.21%,
sedangkan pada perkuatan posisi miring 30° mengalami penurunan sebesar
24.24%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimupulkan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian Analisa saringan sampel tanah dari
Patallassang, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan termasuk jenis tanah
pasir dengan sedikit lempung dan lanau. Berdasarkan klasifikasi
metode USCS sampel tanah termasuk dalam kelompok SC yaitu pasir
dengan sedikit lempung. Berdasarkan klasifikasi AASHTO sampel
tanah tersebut termasuk dalam kelompok A-2-4 yaitu pasir dengan
sedikit kandungan lempung atau lanau.

2. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan karakteristik ijuk dari Dusun
Lambe, Kabupaten Polewasi Mandar, Provinsi Sulawesi Barat yaitu
kadar air sebesar 9.5%, volume 0.84 m?, diameter serat rata-rata-rata
dalam satu pilinan berdiameter 4-5mm adalah 146 um, dan jumlah
serat rata-rata dalam satu pilinan adalah 448 buah.

3. Berdasarkan hasil uji geser langsung dengan alat Direct Shear Large
Test pada tanah dengan perkuatan geogrid ijuk dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan pada nilai kohesi, baik perkuatan dengan
posisi vertikal maupun poisisi miring 30°. Didapatkan kuat geser
tanah tanpa perkuatan sebesar 26.07 kPa, dengan perkuatan vertikal
sebesar 27.17 kPa, dan dengan perkuatan miring sebesar 27.85 kPa.
Terjadi peningkatan kuat geser pada tanah dengan perkuatan vertikal
dan miring masing-masing sebesar 4.22% dan 6.82%. Nilai kohesi
tanah asli sebesar 0.16 kg/cm? atau 15.69 kPa sedangkan nilai kohesi
dengan perkuatan vertikal sebesar 0.22 kg/cm? atau 21.57 kPa yang
mana terjadi peningkatan sebesar 37.5%, sedangkan nilai kohesi tanah
dengan perkuatan ijuk miring 30° sebesar 0.23 kg/cm? atau 22.56 kPa
yang mana terjadi peningkatan sebesar 43.75%. Untuk nilai sudut

geser dalamnya, pada posisi vertikal sebesar 52° dan pada posisi
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miring sebesar 50° hal ini menunjukkan terjadi penurunan masing-
masing sebesar 21.21% dan 24.24%. Hal ini disebabkan oleh adanya
interaksi gesekan antar tanah dan geotextile sehingga tanah lebih

mampu menahan gaya geser.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diusulkan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelian lebih lanjut dengan menggunakan variable
lain seperti jenis tanah dan ukuran serat terhadap efektivitas geogrid
serat ijuk.

2. Perlu dilakukan kajian ulang pada desain box geser karena masih
ditemukan gesekan antar box geser yang mempengaruhi akurasi hasil
pengujian.

3. Perlu dilakukan kajian ulang pada alat Direct Shear Large yang
digunakan, seperti pada dimensi box geser dan beban normal yang

digunakan.
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HASIL PENGUJIAN GESER LANGSUNG

Metode Pengujian
Laboratorium

Sampel

: Tanah Asli

: ASTM D3080-11, SNI 3420:2016
: Universitas Hasanuddin

Dikerjakan

Tanggal

: 1 Agustus 2024

: Brigita Tandiayuk

Ukuran Sampel

Diameter, d

Tinggi, h
Luas, A

30000 cm

= 12000 cm

900.00°  cm?

Kalibrasi Proving Ring = 6.7
Kecepatan Geser

Kohesi, ¢

Sudut geser dalam, ¢

2
0.16
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“kg/div
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kglem?
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o
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o
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o
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Tanah dengan Perkuatan Vertikal

HASIL PENGUJIAN GESER LANGSUNG

Metode Pengujian  : ASTM D3080-11, SNI 3420:2016 Dikerjakan : Brigita Tandiayuk
Laboratorium : Universitas Hasanuddin Tanggal 1 1 Agustus 2024
Sampel . Perkuatan ljuk Vertikal
Ukuran Sampel Kalibrasi Proving Ring = 67 kg/div
Diameter, d = 3000 cm Kecepatan Geser = 2 mm/menit
Tinggi, h = 1200 cm Kohesi, ¢ = 0.22 kg/cm?
Luas, A = 900.00" cm? Sudut geser dalam, ¢ = 52 °
Nomor Uji 1 2 3
Beban _ _ -
Normal P1= 10.00 kg P1= 20.00 kg P1 40.00 kg
Tegangan
Normal ol = 0.01 kg/em® ol= 0.02 kglem® ol= 0.04 kg/cm?
T — = — = = _
= = (O = O~ = &
T = & c £ 3 c b 1
< E @ 8 O ) 8 O @ S o
L O 2o o 2o O c
c «© < X < S X < S X
= 7 5 g = o g
g (] [ o ~ O =
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.05 207.70 0.23 227.80 0.25 247.90 0.28
0.10 187.60 0.21 167.50 0.19 214.40 0.24
0.15 174.20 0.19 134.00 0.15 201.00 0.22
0.20 147.40 0.16 127.30 0.14 190.95 0.21
0.25 130.65 0.15 120.60 0.13 187.60 0.21
0.30 127.30 0.14 120.60 0.13 187.60 0.21
0.35 127.30 0.14 120.60 0.13 187.60 0.21
0.40 127.30 0.14
0.45
0.50
0.55
0.60
0.65
0.70
0.75
0.80
0.85
0.90
0.95
1.00
1.05
1.10
1.15
1.20
1.25
1.30
135
Hubungan Tegangan Geser dan Perpindahan Geser Hubungan Tegangan Geser dan Tegangan Normal
4 N 4 N
0.30
025 NN F—————F=—===="1 TTTTRT 025
= ISt ttrmomoore ---r-E
£ g
S 020 g
< 5
3 015 & o1s
$ 5
§ 010 g 010
5 g
F 0.05 0.05
0.00 ! ‘ ‘ ‘ i 0.00 ‘ ‘ ; : : |
0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.000 0.010 0.020 0.030 0.040 0.050 0.060
Perpindahan  geser, (cm) Tegangan Normal, (kg/cm?)
\, o 10Kg 20Kg 40Kg / \ /
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HASIL PENGUJIAN GESER LANGSUNG

Metode Pengujian  : ASTM D3080-11, SNI 3420:2016 Dikerjakan : Brigita Tandiayuk
Laboratorium : Universitas Hasanuddin Tanggal 1 Agustus 2024
Sampel : Perkuatan ljuk Miring
Ukuran Sampel Kalibrasi Proving Ring = 67 kg/div
Diameter, d = 3000 cm Kecepatan Geser = 2 mm/menit
Tinggi, h = 1200 cm Kohesi, ¢ A = 0.23 kag/cm?
Luas, A = 900000  cm? Sudut geser dalam, ¢ = 50 °
Nomor Uji 1 2 3
Beban _ _ -
Norml P1= 10.00 kg P1= 20.00 kg P1 40.00 kg
T
,Z%?;g;" ol= 0.01 kglem? ol = 0.02 kgicm? ol = 0.04 kgfem?
o — = — - = _
= > (O 5 (O = o
c = A = @ c £ & s =
c & @ 8 O @ s O @ S O
T & O =2 o O 25 O S D
= < 8 < < 8 < < S X
= g : 5 o g 8
g () = (U] = O =
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.05 217.75 0.24 234.50 0.26 254.60 0.28
0.10 53.60 0.06 180.90 0.20 201.00 0.22
0.15 52.93 0.06 164.15 0.18 190.95 0.21
0.20 47.57 0.05 154.77 0.17 180.90 0.20
0.25 47.57 0.05 146.73 0.16 167.50 0.19
0.30 47.57 0.05 137.35 0.15 161.47 0.18
0.35 40.87 0.05 130.65 0.15 157.45 0.17
0.40 40.20 0.04 123.95 0.14 154.10 0.17
0.45 119.93 0.13 150.75 0.17
0.50 123.95 0.14 148.07 0.16
0.55 119.93 0.13 146.73 0.16
0.60 113.90 0.13 144.05 0.16
0.65 113.23 0.13 144.05 0.16
0.70
0.75
0.80
0.85
0.90
0.95
1.00
1.05
1.10
1.15
1.20
1.25
1.30
1.35
Hubungan Tegangan Geser dan Perpindahan Geser Hubungan Tegangan Geser dan Tegangan Normal
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g
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3
8§ 0.10
g
F 0.05
0.00 ! ‘ ‘ ‘ ‘ : : i 0.00 : ; ; ; | |
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HASIL PEMERIKSAAN KADAR AIR
Water Content

Pekerjaan

Lokasi . Patalassang, Gowa

Laboratorium : Universitas Hasanuddin

Metode Pengujian : ASTM D 22616-(98), D 2937-(71), AASHTO T100-71
Dikerjakan

Tanggal

Sample A B C
Berat container kosong 15.72 15.67 15.39
Berat container + tanah 40.84 40.60 43.46
Berat container + tanah setelah dioven 39.79 39.67 42.35
Kadar Air 4.36 3.88 4.12
Kadar Air rata-rata 4.12

Lampiran 6. Hasil Pemeriksaan Berat Jenis

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS

Specific Gravity Test

Pekerjaan

Lokasi
Laboratorium
Metode Pengujian

. Patalassang, Gowa
: Universitas Hasanu

: ASTM D-854, SNI 1964:2008

ddin

Dikerjakan

Tanggal

Nama Sampel -

Kedalaman Sampel m

Nomor Piknometer - A B
Berat Piknometer + Tanah g 36.06 37.77
Berat Piknometer g 26.06 | 27.77
Berat Tanah Sampel g 10.00 | 10.00
suhu, T °C 280 | 28.0
Berat Piknometer + Air pada suhu T g 75.85 77.39
Berat Piknometer + Tanah + Air g 82.09 | 83.54
Berat Jenis Air pada suhu T, g+ gem® | 0.99624 | 0.99624
Koefisien Koreksi Berat Jenis, a=gr/0x0° - 0.99803 | 0.99803
Berat Tanah Kering, Ws g 10.00 10.00
Berat Jenis Tanah, (Gs=a*Ws/Ww) - 2.65 2.59
Berat Jenis Tanah Rata-rata - 2.62

Berat Jenis Air

gW‘ZQUC: 0.99821%
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HASIL PENGUJIAN ANALISA SARINGAN DAN HIDROMETER

(Sieve-Mechanical and Hydrometer Methods)

Pekerjaan
Lokasi : Patallasang, Gowa
Kedalaman Sampel
Metode Pengujian : ASTM D-6913, ASTM D-7928, SNI 3423:2008
Laboratorium : Universitas Hasanuddin Dikerjakan
Nama Sampel Tanggal
Berat Tanah Kering : 500 Wgram Berat Jenis (Gs) | 2.620 ‘I Suhu (T) I 28.0 T’c
Analisa Saringan Analisa Hidrometer
— _ c 2
3 € < 5
a o g £ s - %z 5 -
5 [C] o ] s = N 3 £
g E || g | £ z | 5 Elev 2| E £
P = S =2 o X = — £
fuo g 2 2 ‘_‘;’ 9 ] £ 3 & » S 3 p § < £
c o 8 £ g~ c 2 I" 258 a n = 5
5 5 o 2 5 2 3 g 322 3 z
K .0 = X <z 2 2 I 22 < i
o B ® c & RZ2 g e
© ot 8 3
4 4.75 0 0 0 100 0.25 46 49.2 24.4 47 8.80 | 0.0124 0.0736
10 2 3 3 0.6 99.4 0.5 44 47.2 234 45 9.10 | 0.0124 0.0529
20 0.84 90 93 18.6 81.4 1 42 45.2 224 43 9.40 | 0.0124 0.0380
40 0.425 130 223 44.6 55.4 2 40 43.2 214 41 9.70 | 0.0124 0.0273
60 0.25 84 307 61.4 38.6 4 39 42.2 209 40 9.90 | 0.0124 0.0195
100 0.15 50 357 714 28.6 8 37 40.2 19.9 38 10.20 | 0.0124 0.0140
200 0.075 20 377 75.4 246 15 35 38.2 18.9 36 10.60 | 0.0124 0.0104
Pan - 123 500 100 0 30 33 36.2 17.9 34 10.90 | 0.0124 0.0075
60 32 35.2 17.4 33 11.10| 0.0124 0.0053
90 31 342 16.9 32 11.20 | 0.0124 0.0044
120 30 33.2 16.4 31 11.40| 0.0124 0.0038
240 29 322 15.9 30 11.50 | 0.0124 0.0027
1440 24 27.2 13.5 25 12.40| 0.0124 0.0012
Berat jenis air terhadap temperatur, g et = 0.99624
faktor, K = (1000 X GS X g yet7)/(10 X Ws(Gs -1)) = 3.2224
Faktor Kt = f(Gs,T) = 0.0124
Suhu Terkoreksi (Ft) =-4.85+0.25T) = 2.15
Koreksi Nol (Fz) = 1.0
Koreksi Meniskus (Fm) = 1
Koreksi Berat Jenis = 1.01
Lampiran 8. Grafik Distribusi Ukuran Material
GRAFIK DISTRIBUSI UKURAN MATERIAL
Analisis Saringan fcic L
g #4 #10 #20 #40 #604 100 #200 Analisis Hidrometer
100 ’ \ T :
1 1 1 1 1 1 1 ]
1 I I [} 1 1 1 |
90 1 ——1
1 1 1 1 1 1 ]
1 1 1 I 1 1 ]
80 i i T i
1 1 1 I 1 1 ]
1 1 1 ] 1 1 ]
70 ' I ' i
g 1R N\ :
S 1 1 1 ]
@ 60 i ' 1 ;
g N L YVHERE |
— 1 1 1
S so : i N\ v
[ 1 1 1 1 1 1 1
Q 1 1 1 I 1 1 1
wn 40 1 +
S 1 1 [} 1 1 1 1
() 1 | I 1 1 1 1 1
1 1
& 30 : . TN :
1 1 l 1 1 !
1 I I 1 1 1 !
1 1
20 | i IR !
1 1 [} 1 1 1
1 1 1 1 1 1 !
10 + 1 e 1
1 1 1 1 1 1 1 1
1 I I [} 1 1 1 1
O T : ! T ! ! ! ! T ! T { T
100.0000 10.0000 1.0000 0.1000 0.0100 0.0010 0.0001
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PEMERIKSAAN BATAS-BATAS ATTERBERG
(Atterberg Limit Test)

Pekerjaan

Lokasi
Laboratorium
Metode Pengujian

: Patalssang, Gowa
: Universitas Hasanuddin
: SNI 1966:2008, SNI 1967:2008, SNI 3422:2008

Dikerjakan
Tanggal
Nomor Sampel
Kedalaman Sampel
Satuan | Batas Plastis Batas Cair Batas Susut
Nomor Uji - 1 2 1 2 3 4 1
Jumlah Tumbukan, N - - - 18 23 27 32 -
Nama Cawan - Al A2 B1 B2 C1 c2 D1 D2 E1 E2 F1
Berat Cawan + Tanah Basah, W1 gram 1292 | 1457 | 23.15 | 18.20 | 16.92 | 17.02 | 22.64 | 22.32 | 18.27 | 21.42 69.1
Berat Cawan + Tanah Kering, W2 | gram | 12.69 | 14.30 | 21.29 | 16.61 | 15.66 | 15.67 | 20.10 | 20.19 | 16.65 | 19.81 51.99
Berat Air, Ww = W1-W2 gram 0.23 0.27 1.86 1.59 1.26 1.35 2.54 213 1.62 1.61 17.11
Berat Cawan, W3 gram 11.62 | 1296 | 15.12 | 11.28 | 11.37 | 11.04 | 11.30 | 12.83 | 10.75 | 13.96 10.9
Berat Tanah Kering, Ws=W2-W3 gram 1.07 1.34 6.17 5.33 4.29 4.63 8.80 7.36 5.90 5.85 41.09
Kadar Air, w=Ww/Ws*100% % 215 20.1 30.1 29.8 294 29.2 289 289 27.5 27.5 41.6
Kadar Air Rata-rata, w % 20.8 30.0 293 28.9 27.5 416
Berat Cawan Gelas + Raksa, W4 gram 604
Berat Cawan Gelas, W5 gram 30
Berat Cawan Gelas + Sisa Raksa gram 460
Berat Jenis Raksa gr/cm? 13.6
Volume Tanah Basah cm? 4361
Volume Tanah Kering cm? 31.62
Batas Susut % 12
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HASIL PENGUJAN KEPADATAN RINGAN
STANDARD PROCTOR TEST
Pekerjaan
Lokasi : Patalassang, Gowa
Nama Sampel
Metode Pengujian : ASTM D-698, SNI 1742:2008 Dikerjakan
Laboratorium : Universitas Hasanuddin Tanggal
Persiapan Uji
Berat Tanah Uji g 2500 2500 2500 2500 2500 2500
Kadar Air Mula-mula % 4.1 4.1 4.1 4.1 4.1 4.1
Penambahan Air ml 150 200 250 300 350 400
Kadar Air Campuran % 10.4 12.4 14.5 16.6 18.7 20.8
Kepadatan
Berat Mould g 3518 3518 3518 3518 3518 3518
Berat Mould + Tanah Basah g 5239 5410 5515 5545 5515 5455
Berat Tanah Basah g 1721 1892 1997 2027 1997 1937
Volume Mould cm? 981 981 981 981 981 981
Kepadatan Basah g/cm3 1.754 1.928 2.035 2.066 2.035 1.974
Kepadatan Kering g/cm3 1.564 1.682 1.747 1.739 1.692 1.610
Kadar Air
Nomor Cawan - 1A 1B 2A 2B 3A 3B 4A 4B | 5A 5B 6A 6B
Berat Cawan + Tanah Basah g 23.28 { 26.59 | 22.62 ;29.62 {33.02 :34.44 {2469 }27.56 26.86|36.12 21.63|19.67
Berat Cawan + Tanah Kering g 21.19 | 24.08 | 20.85 |26.77 {29.54 §130.71121.3823.76 22.95|30.66 18.28 |16.75
Berat Air g 2.09 2.51 1.77 2.85 | 348 | 3.73 | 331 3.8 391 | 546 3.35 | 2.92
Berat Cawan g 3.68 3.68 8.06 831 | 838 | 822 | 3.70 | 356 368 | 3.68 3.60 | 3.70
Berat Tanah Kering g 1751 204 12.79 :18.46 121.16 | 22.49 {17.68 | 20.2 : 19.27 | 26.98 14.68 | 13.05
Kadar Air % 119 | 123 13.8 154 | 164 | 16.6 | 18.7 | 188 : 20.3 | 20.2 22.8 | 224
Kadar Air Rata Rata % 12.1 14.6 16.5 18.8 20.3 22.6
Berat Jenis
2.000 \ 2.62
1.950
E 1.900 \\\ woptimum (%) (%)
é 1.850 \ 17.2
» 1.800 \
g ZZZ _________ el \ ydrymax  (g/em?) (g/cm?)
<= . I
"_g; Les | : 1.755
% 1.600 // | \'
£ 11550 :
o
— 1.500
10.0 15.0 20.0 25.0
Kadar Air (%)
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HASIL PENGUJIAN GESER LANGSUNG

Metode Pengujian  : ASTM D3080-11, SNI 3420:2016 Dikerjakan : Brigita Tandiayuk
Laboratorium : Universitas Hasanuddin Tanggal : 1 Agustus 2024
Sampel : Perkuatan ljuk Miring
Ukuran Sampel Kalibrasi Proving Ring = 67 kg/div
Diameter, d = 3000 cm Kecepatan Geser = 2 mm/menit
Tinggi, h = 12.00' cm Kohesi, ¢ b = 0.23 kg/cm?
Luas, A = 900.00" cm? Sudut geser dalam, ¢ b = 50 °
Nomor Uji 1 2 3
Beban _ - =
Norml P1= 10.00 kg P1= 20.00 kg P1= 40.00 kg
Tegangan
Normal cl= 0.01 kg/(;m2 cl= 0.02 kg/cm2 cl= 0.04 kg/(;m2
5 — = — = = _
8 < 2 2 4 2 2
pt = O~ = O = o
S = & c £ & c £ o =
< g <5 g O @ < O i3 SO
s < o 2 o o 2o (O] S D
c « S X @ c X © S X
g 2 g 2 g 2 5
g O (= O = O =
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.05 217.75 0.24 234.50 0.26 254.60 0.28
0.10 53.60 0.06 180.90 0.20 201.00 0.22
0.15 52.93 0.06 164.15 0.18 190.95 0.21
0.20 47.57 0.05 154.77 0.17 180.90 0.20
0.25 47.57 0.05 146.73 0.16 167.50 0.19
0.30 47.57 0.05 137.35 0.15 161.47 0.18
0.35 40.87 0.05 130.65 0.15 157.45 0.17
0.40 40.20 0.04 123.95 0.14 154.10 0.17
0.45 119.93 0.13 150.75 0.17
0.50 123.95 0.14 148.07 0.16
0.55 119.93 0.13 146.73 0.16
0.60 113.90 0.13 144.05 0.16
0.65 113.23 0.13 144.05 0.16
0.70
0.75
0.80
0.85
0.90
0.95
1.00
1.05
1.10
1.15
1.20
1.25
1.30
1.35
Hubungan Tegangan Geser dan Perpindahan Geser Hubungan Tegangan Geser dan Tegangan Normal
0.30 _
0.25 _
&é‘
S 0.20
<
3 015
3
8 0.10
8
F 005
0.00 ! ; ; ; i 0.00 i i i i i 1
0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.000 0.010 0.020 0.030 0.040 0.050 0.060
Perpindahan geser, (cm) Tegangan Normal, (kg/cm?)

= 10Kg 20Kg 40Kg




